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BAB   V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, dalam 

penelitian ini dihasilkan beberapa kesimpulan yang menjadi jawaban atas 

permasalahan yang sudah dirumuskan. Kesimpulan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Dalam metode pengakuannya, secara umum, PT. Bank Muamalat Indonesia, 

Tbk. Cabang Surabaya berdasar pada metode Accrual basic. Namun untuk 

pengakuan dalam arus kas (cash flow) dan pengakuan pendapatan untuk bagi 

hasil digunakan metode cash basic. Hal ini boleh karena demi kemaslahatan 

dan keadilan dalam bagi hasil. Laporan akuntansi yang disusun berdasarkan 

accrual basic memberikan informasi tidak hanya transaksi masa lalu tetapi 

juga kewajiban pembayaran kas di masa depan dan sumber daya yang 

merepresentasikan kas yang akan diterima di masa depan. Dengan demikian 

selama tidak ada kecurangan dalam penggunaannya, metode accrual basic 

boleh diaplikasikan. Alasan pokok diaplikasikannya sistem accrual basic pada 

sistem akuntansi PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. adalah demi 

penyelarasan dengan Bank Sentral baik dalam paradigma maupun 

pelaporannya. 
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2. Pada produk mura>bahah, musya>rakah, mud{a>rabah, dan istis{na diakui 

secara accrual, artinya keuntungan yang belum diterima juga dicatatkan dalam 

neraca sebagai asset. Hal ini tidaklah bertentangan dengan Islam karena itu 

hanya sebagai catatan belaka untuk pertimbangan manajemen dalam membuat 

perencanaan dan keputusan. Sementara keuntungan yang benar-benar masuk 

dicatat dengan metode cash untuk dibagihasilkan. 

B. Saran 

Dari temuan-temuan tentang aplikasi accrual basic dan setelah dianalisis, 

maka ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan. Yaitu: 

1. Penggunaan accrual basic sangat memungkinkan untuk bisa “dipermak” 

sehingga menghasilkan laporan yang cantik. Oleh karenanya pengawasan 

regulator sangat berperan untuk mencegah performa yang hanya di laporan 

belaka. 

2. Laporan bagi hasil menggunakan cash basic sehingga menunjukkan bagi hasil 

yang kecil sementara laporan posisi keuangan dan laba rugi menggunakan 

accrual basic sehingga menunjukkan asset serta laba yang besar. Aplikasi 

accrual basic dan cash basic secara bersamaan akan membuat persepsi 

negatif bagi yang tidak mengetahui seluk beluknya. seolah-olah bank bisa 

seenaknya sendiri mempermainkan laporan. Oleh karenanya bank sebaiknya 

bersifat terbuka terutama terhadap nasabah yang masih awam. 




